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Kata “mezbah” dalam bahasa Inggris: “altar”, 
berasal dari kata “zabach” yang artinya adalah 
menyembelih binatang. Mezbah identik dengan 
korban yang dipersembahkan di atasnya. Dalam 
Perjanjian Lama, peran mezbah sangat penting. 
Manusia berhubungan dengan Tuhan melalui 
mezbah yang dibangunnya. Mezbah merupakan 
tanda pengesahan sebuah perjanjian dan ditentu-
kan Tuhan menjadi peringatan bagi nama Tuhan. 

Tuhan memberikan peraturan mengenai mezbah 
yang berkenan di hadapan-Nya:  
 

Pertama, 
MEZBAH TERBUAT DARI TANAH 
ATAU BATU.

Dalam Kel. 20:24 dikatakan bahwa mezbah ter-
buat dari tanah dan di atasnya dipersembahkan 
korban bakaran dan korban keselamatan berupa 
kambing domba atau lembu sapi. Tuhanlah yang 
menentukan setiap tempat yang akan dibangun 
mezbah, yang menjadi tempat peringatan bagi 
nama Tuhan. Ia berjanji akan datang dan mem-
berkati. Mengapa harus terbuat dari tanah? Tanah 
mengingatkan akan bahan yang dipakai Tuhan 
membentuk manusia (Kej. 2:7). Tanah juga melam-
bangkan Kristus, yang merendahkan diri menja-
di manusia (Flp. 2:6-8). Ia bahkan menjadi Anak 
Domba yang tidak bercacat yang telah mengor-
bankan diri-Nya. Itu sebabnya dalam Perjanjian 
Baru, kita tidak perlu lagi mempersembahkan kor-
ban binatang. Tuhan merindukan kita, yang sudah 

ditebus oleh darah-Nya, mempersembahkan tu-
buh kita sebagai persembahan yang hidup, kudus 
dan berkenan (Rm. 12:1).

Selain dari tanah, Tuhan juga memerintahkan Musa 
jangan membangun mezbah dari batu pahat, tapi 
harus dari batu asli yang ditumpuk menjadi mez-
bah (Kel. 20:25). Tuhan ingin kita menyembah Dia 
apa adanya, dengan hati yang polos dan tulus: 
“Oleh sebab itu, takutlah akan TUHAN dan ber- 
ibadahlah kepada-Nya dengan tulus ikhlas dan 
setia ....” (Yos. 24:14a). Tuhan menghendaki kita 
datang dengan kemurnian: “Siapakah yang boleh 
naik ke atas gunung TUHAN? Siapakah yang 
boleh berdiri di tempat-Nya yang kudus? Orang 
yang bersih tangannya dan murni hatinya ... (Mzm. 
24:3-4). Tuhan menghendaki kita datang tidak 
dibuat-buat atau pamer-pamer kesucian, seperti 
orang Farisi. Ia lebih berkenan kepada pemungut 
cukai yang datang apa adanya merendahkan diri 
di hadapan Tuhan: “... Ya Allah, kasihanilah aku 
orang berdosa ini” (Luk. 18:13).

Kedua, 
JANGAN NAIK TANGGA KE ATAS MEZBAH

“Juga jangan engkau naik tangga ke atas ke 
mezbah-Ku, supaya auratmu jangan kelihatan di 
atasnya” (Kel. 20:26). Tuhan menghendaki ketika 
menyembah Tuhan jangan kelihatan daging. Ar- 
tinya penyembahan kita, baik melalui pujian yang 
kita naikkan, maupun melalui pekerjaan dan pe-
layanan dalam hidup kita, jangan dalam keda-
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gingan tapi harus disertai pertobatan: “... Aku 
akan memalingkan muka-Ku, bahkan sekali-
pun kamu berkali-kali berdoa, Aku tidak akan 
mendengarkannya, sebab tanganmu penuh 
dengan darah. Basuhlah, bersihkanlah dirimu, 
jauhkanlah perbuatan-perbuatanmu yang ja-
hat dari depan mata-Ku. Berhentilah berbuat 
jahat” (Yes. 1:15-16). 

Tuhan mencari penyembah-penyembah 
yang benar, yaitu menyembah Bapa dalam 
Roh dan kebenaran (Yoh. 4:23-24). Hanya 
orang yang sudah hidup baru di dalam Kris-
tus, dapat menyebut Allah sebagai Bapa dan 
menyembah-Nya dalam roh. Daud ketika se-
dang gundah gulana, ia memerintahkan ji-
wanya untuk memuji Tuhan dan mengingat 
akan perbuatan-Nya yang ajaib: “Pujilah TU-
HAN, hai jiwaku, dan janganlah lupakan sega-
la kebaikan-Nya!” (Mzm. 103:2). Hidup yang 
dikuasai dan dipimpin Roh Kudus memam-
pukan kita menyembah satu-satunya Sang 
Kebenaran, yaitu Yesus Kristus (Yoh. 14:6) dan 
sesuai dengan “Kebenaran”, yaitu Firman  
Allah (Yoh. 17:17). 

Ketiga, 
ADA KORBAN BAKARAN DI ATAS MEZBAH

“... persembahkanlah di atasnya korban ba-
karanmu dan korban keselamatanmu...” (Kel. 
20:24). Kata “korban”, menggambarkan ada 
sesuatu yang dimatikan dari dalam hidup 
kita: kedagingan, keakuan, kesombongan, 
kepalsuan, dll. Korban sembelihan kepada 
Allah ialah jiwa yang hancur; hati yang patah 
dan remuk sangat berharga dan tidak dipan-
dang hina oleh Tuhan” (Mzm. 51:17). Mez-
bah penyembahan kita naik dan berkenan di 
hadapan Tuhan jika kita datang kepada-Nya 
dengan jiwa yang sungguh haus, yang be-
nar-benar hanya merindukan Tuhan. Seperti 
Daud berkata: “Siapa gerangan ada padaku 
di sorga selain Engkau? Selain Engkau tidak 
ada yang kuingini di bumi. Sekalipun da- 
gingku dan hatiku habis lenyap, gunung  
batuku dan bagianku tetaplah Allah sela-
ma-lamanya” (Mzm. 73:25-26). Luar biasa  
kerinduan Daud kepada Tuhan. Siapakah yang 
paling kita rindukan dalam hidup ini? Apakah 

sungguh Tuhan atau manusia yang kita kasihi 
atau sarana hidup yang menyenangkan hidup 
kita?

Selanjutnya, korban yang benar didefinisikan 
Daud sebagai korban bakaran yang terbakar 
seluruhnya, bukan sepertiga atau separuhnya 
(Mzm. 51:21). Tuhan menghendaki kehidupan 
kita menjadi penyembahan yang “all out” 
bagi Tuhan. Ia sudah memberikan yang ter-
baik bagi kita, yaitu hidup-Nya, nyawa-Nya. 
Dia pun ingin kita memberikan seluruh hi- 
dup kita yang terbaik bagi-Nya. Ketika kita 
memberikan “korban bakaran yang terba-
kar seluruhnya”, maka hidup kita berdampak 
positif bagi orang-orang di sekitar kita: “... 
maka orang lain akan mengorbankan lembu 
jantan di atas mezbah Tuhanl” (Mzm. 51:21b). 
Pengorbanan yang kita persembahkan  
kepada Tuhan akan menular kepada orang lain  
untuk juga melakukannya. 

Amin, Halleluyah. 

In Love with You,
AgnesMaria



Puji Tuhan, pada Minggu, 26 Februari 2023, Ibadah Diakonia merayakan ulang tahunnya yang 
pertama. Selamat Ulang Tahun Ibadah Diakonia....

Perayaan ini berlangsung sangat meriah. Kurang lebih 450 umat Tuhan, menghadiri & meng- 
ikuti ibadah perayaan ini dengan penuh antusias. Acara ini dimeriahkan oleh penampilan gerak 
dan lagu oleh teman-teman kita dari Yayasan Pelayanan Kasih Anak Bangsa, Nongko Jajar. Di 
bawah arahan Pdt. Yatiman, mereka dengan penuh semangat memberikan persembahan tari 
dan pujian. Pdt. Yatiman juga menyampaikan kebenaran Firman yang dikemas ala dagelan 
ludruk Suroboyoan. Hal ini tentu membuat gelak tawa semua jemaat Tuhan.

Pada kesempatan tersebut, Ibu Gembala Gereja HFC Kota juga memberikan pesan kepada 
semua jemaat Diakonia untuk bertumbuh kehidupan rohani mereka. Mereka harus bertumbuh 
untuk menjadi jemaat yang juga memberi.

Kita doakan terus, Ibadah Diakonia HFC Kota ini terus berkembang & menjadi berkat buat 
banyak jiwa. Amen. Tuhan Yesus Memberkati!
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Nama Mario Dandy sudah tidak asing di telinga 
dan menjadi sorotan publik dalam minggu ini. 
Mario Dandy putra dari Rafael Alun Trisambodo, 
pejabat di Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Ke-
menterian Keuangan (Kemenkeu) terlibat kasus  
penganiyaan terhadap Cristalino David Ozora. 

Hanya karena satu masalah yang dilakukan,  
publik secara terang-terangan mengkupas habis 
seluk beluk Mario Dandy dan keluarganya. Di- 
mulai dari dirinya yang tidak pernah bayar tol saat 
mengendarai, mengkomsumsi miras, mensuap 
para pejabat dengan hartanya, mengandalkan 
kedudukan sebagai anak pejabat untuk berbuat 
hal-hal yang menyeleweng dan mengganggu 
orang lain. 

Dari kasus-kasus Mario Dandy kita semakin mema-
hami bahwa harta kita, tahta atau jabatan yang kita 
genggam saat ini dapat menjadi bencana bagi diri 
kita. Maka dari itu, pelajaran hidup yang perlu kita 
tahu ialah:

Harta Duniawi Terbatas
Firman Tuhan dalam Matius 6:19 mengatakan 
bahwa harta kita dapat hilang akibat ngengat 
dan karat. Sebanyak apapun harta yang kita miliki  
tidak dapat menambah usia kita satu tahun lagi, 
tidak dapat membeli nyawa kita, bahkan tidak 
dapat dipakai untuk membeli sorga yang kekal. 

Dari kasus Dandi kita belajar bahwa harta tidak 
bisa menutup media untuk menutupi kebusukan-
nya. Harta itu nilainya terbatas, sifatnya sementara 
karena semua yang berasal dari dunia ini sifatnya 
tidak kekal. Maka dari itu, tidak perlu berlelah- 
lelah menyakiti diri sendiri untuk memperbanyak 
harta di dunia. 

Bersyukur untuk setiap apa yang kita miliki. Bela-
jar untuk mencukupkan diri dengan apa yang ada, 
jangan sampai kita menjadi hamba uang (Ibrani 
13:5). Percaya bahwa Tuhan tidak pernah sedetik 

pun membiarkan kita dan meninggalkan kita. 
Burung di udara saja Tuhan pelihara apalagi kita 
umat kesayangan-Nya. 

Mentaati Hukum
Roma 13:7 berkata “bayarlah kepada semua orang 
apa yang harus kamu bayar: pajak kepada orang 
yang berhak menerima pajak, cukai kepada orang 
yang berhak menerima cukai; rasa takut kepada 
orang yang berhak menerima rasa takut dan hor-
mat kepada orang yang berhak menerima hormat. 
Kita tahu, Tuhan Yesus sudah memberikan contoh 
nyata mengenai mentaati hukum. 

Yesus bukan orang biasa, dia Anak Allah yang 
Maha Tinggi, pencipta langit dan bumi. Me- 
rendahkan diri untuk mentaati hukum dunia sewak-
tu berada di dunia. Lalu bagaimana dengan kita? 
Apa jabatan kita? Sehingga kita tidak taat akan 
hukum dan menindas orang yang lebih lemah 
dari kita. Berbuat sesuka hati yang menyakiti hati  
sesama. 

Amsal 8:13 mengatakan bahwa Tuhan membenci 
kejahatan; benci kepada kesombongan, kecong-
kakan, tingkah laku yang jahat, dan mulut penuh 
tipu muslihat. Hidup hanya sekali, lakukanlah hal-
hal baik bagi dunia ini. Berbuatlah hal-hal yang 
menarik dan berkesan bagi orang lain. Lakukanlah 
hal-hal yang tidak bisa 
kamu lakukan ketika ka-
mu sudah disurga nan-
ti. Hidup menjadi saksi. 
Hidup menjadi berkat. 
Hidup untuk melakukan 
kehendak Bapa dan me-
muliakan nama-Nya. 

Amin. 
Tuhan Yesus Memberkati.

(Priska Natalia)

U P D A T E

JADI BENCANAJADI BENCANA
Harta TahtaHarta Tahta



The LGBT (Lesbian, Gay, Bisexual, and Trans-
gender) movement has seen significant 
growth worldwide in the past two decades. 
Currently, 33 countries have recognized and 
legalized the movement, granting equal 
rights to same-sex individuals such as the 
right to marriage, adoption, and access to 
medical healthcare. 

Some of the countries that have legalized 
same-sex marriage include the Netherlands, 
Canada, Spain, the United States, England, 
Portugal, Taiwan, Mexico, Scotland, Den-
mark, Belgium, and most recently, Andorra 
which will implement a law allowing same-
sex marriage on February 17th, 2023.

When it comes to the Bible’s stance on the 
LGBT community, it is clear and unambigu-
ous. The Bible considers LGBT as a sin, with 
no room for interpretation. For example, Le-
viticus 18:22 states, “Thou shalt not lie with 
mankind, as with womankind: it is abo- 
mination.” The verse in Bahasa Indonesia is 
equally clear: “Janganlah engkau tidur de- 
ngan laki-laki secara orang bersetubuh de- 
ngan perempuan, karena itu suatu kekejian.” 

The concept of LGBT is not a recent devel-
opment, it has been present for over 4000 
years, as evidenced by the account of Lot 
in the Bible. In Genesis 19:5, the people of 
Sodom demanded to “know” the messe- 

ngers of God who were staying at Lot’s 
house, a clear reference to same-sex rela-
tions.

Leviticus 20:13 is another verse that supports 
this stance, stating that if a man lies with 
another man as one would with a woman, 
both parties have committed an abomination 
and shall be put to death. The verse in Baha-
sa Indonesia is equally clear: “Bila seorang 
laki-laki tidur dengan laki-laki secara orang 
bersetubuh dengan perempuan, jadi kedua- 
nya melakukan suatu kekejian, pastilah mere-
ka dihukum mati dan darah mereka tertimpa 
kepada mereka sendiri.”

The New Testament also addresses the issue 
of LGBT. 1 Corinthians 6:9-10 states, “Do you 
not know that the unrighteous will not inherit 
the kingdom of God? Do not be deceived: 
Neither the sexually immoral nor idolaters 
nor adulterers nor men who have sex with 
men nor thieves nor the greedy nor drunk-
ards nor slanderers nor swindlers will inherit 
the kingdom of God.”

Therefore, it is clear that the Bible speaks out 
against the LGBT lifestyle. The decision is 
ours to make - whether we choose to follow 
the ways of the world or obey the commands 
of God. Although it can be a complex and 
challenging situation for Christians living in 
countries that have legalized LGBT, we can
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take comfort in the fact that Indonesia does 
not support this movement.

The question remains, how should we 
respond to LGBT couples in our communi-
ties? 

Firstly, love the person and hate the sin. 
Jesus said, “I did not come to call the righ-
teous, but sinners to repentance.” (Luke 5:32) 

We are to follow in Jesus’s footsteps by wel-
coming the sinner and being their friend, but 
with the ultimate goal of leading them to re-
pentance. We must guard ourselves against 
being influenced by their sinful behavior and 
pray for God to touch their hearts and bring 
them to the truth.

Secondly, Protecting Your Family.
As a responsible member of your family, it 
is important to keep them safe and secure. 
You can follow the example of Job who 
always prayed for his family and children. 
To increase the quality of family life, actively 
participate in your children’s lives and get to 
know their activities and friends. During din-
ner or after dinner, have casual conversations 
with your children  about the truths from the 
Bible. Consistently imparting spiritual growth 
through the truths of the Bible is key for par-
ents to act as the apostles of the family.

Thirdly, Relying on the Power of Prayer.
In uncertain times, relying on the power of 
prayer is important. According to Mark 9:23, 
“And Jesus said unto him, If thou canst! All 
things are possible to him that believeth.” 
We should be steadfast in prayer, praying 
for those who have been influenced by the 
LGBT community to open their eyes to the 
truth and repent.

It is also crucial to pray for the Indonesian 
government to remain steadfast in their 
beliefs and not legalize LGBT in the face 
of modern pressure. Pray for all pastors to 
receive guidance and wisdom to speak the 
truth with boldness and power of the Holy 
Spirit to bring change to people’s lives.

Finally, always remember to strive to be holy, 
as it is written in 1 Peter 1:16, “Because it is 
written, Ye shall be holy; for I am holy.”

God Bless you,
The Little Angel














